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Abstract: Salah satu upaya guru profesional untuk mengatasi 

permasalahan rendahnya hasil belajar matematika siswa adalah dengan 

menerapkan model/strategi yang dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 

mengetahui bagaimana proses pembelajaran menggunakan model 

kooperatif tipe STAD dan meningkatkan hasil belajar matematika pada 

materi berhitung. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan teknik analisis data menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan menggnakan 

metode STAD. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar mulai dari tahap pratindakan ke siklus I dengan peningkatan 

klasikal pada siklus II sebesar 78.79% yang tuntas pada tes matematika. 

Jadi kesimpulannya bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif meningkatkan hasil belajar 

siswa.  Dengan cara kerja sama dalam kelompok, siswa lebih termotivasi 

dan memahami materi Pelajaran dengan lebih baik. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan mempunyai arti yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 

kehidupan individu, masyarakat, bangsa, dan 

bangsa. Oleh karena itu, pendidikan harus 

diselenggarakan sebaik-baiknya agar 

tercapainya tujuan pendidikan, yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia yang beriman kepada 

Tuhan Yang Maha Esa serta bertaqwa kepada 

bangsa Indonesia seutuhnya. Serta mempunyai 

kepribadian yang luhur, pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jiwa dan raga yang baik, 

kepribadian yang stabil dan mandiri, serta rasa 

tanggung jawab sosial dan kebangsaan. 

Pendidikan yang mendukung pertumbuhan masa 

depan adalah pendidikan yang memungkinkan 

peserta didik mengembangkan potensi dirinya 

sehingga mampu menghadapi dan memecahkan 

tantangan-tantangan yang dihadapi dalam 

hidupnya. Pendidikan harus menyentuh hati 

nurani yang terpendam dan potensi kemampuan 

peserta didik. Hasil dari pelatihan ini nampaknya 

menjadi lebih penting ketika seseorang harus 

terjun ke masyarakat dan dunia kerja. Hal ini 

dikarenakan seseorang harus mampu 

menerapkan apa yang dipelajarinya di sekolah 

untuk memecahkan masalah dan menghadapi 

permasalahan yang dihadapinya. Baik saat ini 

maupun di masa yang akan datang, dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Matematika berasal dari akar kata 

mathema yang berarti pengetahuan, mathanein 

artinya berfikir atau belajar. Dalam kamus 

Bahasa Indonesia diartikan matematika adalah 

ilmu tentang bilangan hubungan antara bilangan 

dan prosedur operasional yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah mengenai bilangan 

(Hamzah & Muhlisrarini, 2014: 48). Selanjutnya, 

pembelajaran matematika adalah suatu proses 

yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk 

menciptakan suasana lingkungan yang 

memungkinkan seseorang melaksanakan 

kegiatan belajar matematika (Hamzah & 

Muhlisrarini, 2014: 65). Hasil belajar 

matematika adalah perubahan perilaku yang 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

pada siswa yang bertujuan melatih dan 

menumbuhkan cara berfikir sistematis, logis, 
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kritis, kreatif, dan konsisten untuk menghadapi 

materi-materi matematika pada tingkat lanjut, 

serta mengembangkan sikap gigih dan percaya 

diri dalam menyelesaikan masalah. Aspek hasil 

belajar yang ditekankan dalam penelitian ini 

adalah aspek kognitif yang terdiri dari enam 

tingkatan yaitu hafalan (C1), pemahaman (C2), 

penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan 

evaluasi (C6). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

di SDN 16 Mataram, peneliti menemukan bahwa 

proses pembelajaran yang digunakan masih 

belum efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa karena tidak ada proses timbal balik antara 

siswa dan guru dan siswa lebih banyak 

menunggu penjelasan guru. Selain itu, siswa 

tidak berpartisipasi dalam aktivitas kelompok 

untuk membantu saling memahami masalah 

matematika yang diberikan guru. Fakta lain 

adalah hasil ulangan guru menunjukkan bahwa 

banyak siswa masih memiliki nilai di bawah 

KKM. KKM sekolah adalah 70. Peneliti 

melakukan penyelidikan untuk mengidentifikasi 

gejala apa pun yang dapat berkontribusi pada 

hasil belajar matematika siswa yang masih 

rendah di SDN 16 Mataram. Mereka menemukan 

bahwa beberapa gejala adalah sebagai berikut: (1) 

sebagian besar siswa masih tidak memahami 

materi yang diberikan guru; (2) sebagian besar 

siswa masih kurang memperhatikan apa yang 

diberikan guru. 

Ketidakberhasilan suatu proses belajar 

matematika bukan hanya disebabkan karena 

matematika yang sulit, melainkan disebabkan 

oleh beberapa faktor yang meliputi siswa itu 

sendiri, guru, metode/media pembelajaran, 

maupun lingkungan belajar yang saling 

berhubungan satu sama lainya. Salah satu yang 

menjadi faktor yang mempengaruhi peningkatan 

hasil belajar siswa dalah metode pembelajaran 

yang menarik dan memacu keakifan siswa dalam 

proses pembelajaran. Maka oleh sebab itu perlu 

di carikan sebuah solusi metode pembelajaran 

yang membuat siswa aktif dan saling membagi 

satu sama lainnya, yaitu model Kooperatif Tipe 

STAD. Model pembelajaran STAD adalah salah 

satu strategi pembelajaran kooperatif yang 

dilakukan dengan cara membagi peserta didik 

dalam beberapa kelompok kecil dengan 

kemampuan akademik yang berbeda-beda agar 

saling bekerjasama untuk menyelesaikan tujuan 

pembelajaran (Huda, 2015, hlm. 201). Intinya 

model STAD ini adalah aplikasi paling 

sederhana dari pembelajaran kooperatif. Seperti 

yang diutarakan Slavin (2015, hlm. 143) STAD 

merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana dan merupakan 

model yang paling baik untuk permulaan bagi 

para guru yang baru menggunakan pendekatan 

kooperatif. STAD merupakan singkatan dari 

Student Teams Achievement Division yang 

berarti divisi prestasi tim siswa. Model ini 

dikembangkan oleh Robert Slavin dan rekan-

rekannya di Universitas John Hopkins. Gagasan 

utama STAD adalah memacu siswa agar saling 

mendorong dan membantu satu sama lain untuk 

menguasai keterampilan yang diajarkan guru 

(Slavin dalam Rusman, 2018, hlm. 214). 

Pembelajaran kooperatif juga diartikan 

sebagai model pembelajaran yang dilakukan 

dengan sejumlah siswa sebagai anggota 

kelompok kecil yang memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda. Dalam 

menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa 

anggota kelompok harus saling bekerja sama dan 

saling membantu untuk memahami materi 

pelajaran (Nurcahyo & Sudibyo, 2022). Dapat 

disimpulkan bahwa STAD adalah model 

pembelajaran kooperatif yang memacu kerja 

sama siswa melalui belajar dalam kelompok 

yang anggotanya beragam, baik dalam 

kemampuan akademik maupun latar belakang 

etnis, dan sebagainya agar tercipta keadaan 

saling mendorong dan membantu satu sama lain 

dalam suasana sosial yang beragam untuk 

menguasai keterampilan yang sedang dipelajari. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dikemukankan, maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan tujuan mengetahui (1) Proses 

penerapan STAD pada pokok bahasan 

penjumlahan dan pengurangan. (2) Peningkatan 

hasil belajar matematika siswa setelah 

menerapkan strategi pembelajaran Kooperatif 

tipe STAD. 

 
METODE 

 

Penelitian ini menggunakan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

menggunakan kedua pendekatan kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus yang mencakup empat kali 

pertemuan. Penelitian ini berlokasi di  SDN 16 

Mataram, Kecamatan Selaparang, Kota MSubjek  

penelitian ini adalah siswa kelas I yang berjumlah 

24 siswa. 
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Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, Suharsimi: 2017) 

 

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan 

tes. Data yang sudah diperoleh dari hasil 

penelitian dianalisis secara statistik deskriptif 

digunakan untuk mendiskripsikan hasil belajar 

siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan 

dengan menggunakan metode bernyanyi dengan 

media kartu angka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian dilakukan dikelas 1 SDN 16 

Mataram tahun ajaran 2023/2024. Pelaksanaan 

Tindakan kelas terdiri dari dua siklus.Dari hasil 

analisis penelitain yang dibuat, berdasarkan data 

yang diperoleh dari hasil kegiatan pelaksanaan 

tindakan kelas menunjukkan peningkatan hasil 

belajar matematika melalui model kooperatif 

tipe stad. Pelaksanaan ini dilaksanakan dua 

siklus yaitu siklus I dan siklus II. Adapun yang 

dibahas dan dianalisis adalah hasil belajar 

matematika pada siklus I dan siklus II serta data 

siswa secara umum diperoleh melalui lembar 

observasi. Analisis data deskriptif kuantitatif 

data penelitian mulai dari pra tindakan, siklus I, 

dan siklus II disajikan dalam Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal 

No. Hasil Belajar yang Tuntas Pra tindakan Siklus I Siklus II 

1. Ketuntasan ≥ 75 dari nilai maksimal t100 60.60% 72.73% 78.79% 

2. Tidak memenuhi KKM (<75) 39.40% 27.27% 21.21% 

 Total 100% 100% 100% 

 

Berikut ditampilkan pula dalam bentuk 

diagram batang peningkatan hasil belajar 

matematika siswa pada pra tindakan, siklus 1 

dan siklus ke 2 ketika sudah diterapkan model 

STAD yang terlihat pada Gambar 1: 

 

 
Gambar 1. Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

Dari Tabel 1 dan Gambar 1 terlihat bahwa ketuntasan siswa secara klasikal mulai dari pra 
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tindakan sampai ke siklus ke 2 mengalami 

peningkatan. Hasil belajar siswa yang tergolong 

dalam kategori tuntas pada tes pendahuluan 

hanya sekitar 66,67 % yaitu sebanyak 11 orang 

siswa. Pada siklus pertama pada Tabel 1 terlihat 

sudah ada peningkatan secara klasikal yang 

tuntas ≥75 sekitar 72.73% yaitu 16 orang siswa. 

Pada siklus ke-2 juga terus meningkat sehingga 

tercapai ketuntasan hasil belajar secara klasikal 

sesuai dari kriteria ketuntusan yaitu sekitar 

78.79% yaitu 20 orang siswa yang tuntas dari 24 

orang siswa. Hal tersebut berarti penelitian 

tindakan kelasnya telah selesai pada siklus 2.  

 

Pembahasan 

 

Pembelajaran pra tindakan ini 

dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan 

(2x45 menit) pada pokok bahasan penjumlahan 

dan pengurangan. Pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan dengan menerapkan pembelajaran 

semua penyajian disampaikan oleg guru disertai 

penugasan. Selanjutkan ketika mulai 

menerapkan Model Kooperatif tipe STAD, 

peneliti ternyata membutuhkan 2 siklus untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pada siklus pertama, peneliti atau guru 

melakukan mulai tahap perencanaan sampai 

tahap refleksi. Pada siklus 1 ini secara klasikal 

ketuntasan hasil belajar sudah sampai 72.73% 

yaitu 16 orang siswa, namun belum memenuhi 

standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh 

sebab itu, guru melakukan refleksi hasil dari 

observasi yang telah dilakukan oleh observer. 

Dari hasil pengamatan, bisa dilihat keaktifan 

siswa sudah mulai tampak dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 

keseriusan siswa berdiskusi dalam 

menyelesaikan masalah yang ada pada Materi 

yang diberikan guru. Peran guru membimbing 

siswa juga sangat memberi respon yang baik 

bagi siswa. Sebagian siswa sudah mulai terbiasa 

dalam melaksanakan proses pembelajaran 

kooperatif dengan Pendekatan Investigasi 

Kelompok tersebut, namun masih ada juga siswa 

yang main-main dalam diskusi, berjalan-jalan ke 

kelompok lain untuk melihat hasil kelompok lain 

sehingga mereka ini juga dapat mengganggu 

ketenangan dalam kerja kelompok lain. Untuk 

itu, peneliti sebagai guru akan melakukan 

perbaikan, yaitu pada pertemuan selanjutnya 

guru akan lebih memfokuskan pada kelompok 

yang belum pernah tampil ke depan untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya, sehingga 

mereka benar-benar mengerjakan materi yang 

diberikan guru. Dan pada kegiatan akhir, guru 

mempersingkat waktu untuk menyimpulkan. 

Pada siklus kedua, peneliti sudah 

memperbaiki berdasarkan hasil refleksi pada 

siklus pertama. Siswa sudah mulai terbiasa 

dalam kelompok, dan mulai aktif bekerja dalam 

kelompok, hal ini dapat terlihat pada Gambar 2 

berikut ini:  

 

 

 

Gambar 2. Pembelajaran model Kooperatif tipe STAD 

 

Menurut data tes hasil belajar siklus 2, 

terlihat peningkatan dalam keaktifan belajar 

siswa. Ini ditunjukkan oleh siswa yang benar-

benar terlibat dalam proses pembelajaran, 

mampu menyelesaikan masalah secara efektif 

dan tidak hanya meniru pekerjaan temannya. 

Selain itu, siswa berani mempresentasikan 

pekerjaan mereka, dan mereka ingin bertanya 

kepada orang lain jika ada hal yang tidak mereka 

pahami. Pembelajaran kooperatif STAD setiap 

pertemuan dengan materi perkalian sangat tepat 

digunakan karena siswa berusaha memahami 
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dan mempelajari dengan bimbingan dan arahan 

guru, serta berbagi pengetahuan sesama tim 

kelompok mereka. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Eggen & Kauchcak (2004) bahwa 

siswa akan memperoleh pengetahuan melalui 

aktivitas yang mereka lakukan. Selain itu, 

aktivitas tersebut akan meninggalkan ingatan 

yang mendalam bagi mereka dan akan membuat 

mereka senang berinteraksi sosial dengan orang 

lain. Selain itu, hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan dengan meningkatkan aktivitas 

mereka dalam proses pembelajaran kooperatif 

STAD. Ini terbukti dengan peningkatan hasil 

belajar siswa. Ketibatan dan keaktifan siswa 

dalam meningkatkan hasil belajar dengan 

menggunakan model kooperatif tipe STAD. Hal 

ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Hari Nurachamd (2014) mengatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV SDN Marmoyo Jombang. Hal ini 

terbukti meningkatnya indicator ketercapaian 

penelitian yang di capai bersiklus 1 ke siklus II. 

Meliputi aktivitas guru meningkat sebesar 

23,44%. Aktivitas siswa meningkat sebesar 

17,16%, hasil belajar siswa ranah efektif 

meningkat sebesar 14%. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  Zulfatun 

Mahmudah (2018) dengan judul “Pengaruh 

Model Pemebelajaran Kooperatif  Tipe STAD 

Terhadap Motivasi Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembembelajaran IPA Kelas V Di SDN 08 Kota 

Bengkulu” Dari hasil penelitian dan pembahasan 

serta merujuk dari rumusan masalah yang ada, 

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran IPA Kelas V di SDN 08 Kota 

Bengkulu. Hal ini terlihat dari hasil analisis 

pengolahan data dimana nilai koefisien 

determinasi sebesar 79%. Dengan kata lain, 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

memberikan kontribusi atau mempengaruhi 

secara positif motivasi belajar siswa sebesar 

79%. dan sisanya dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Sementara itu dari hasil uji F, yang 

menunjukkan nilai positif dimana Faung 88,57 

lebih besar dari Fuhet pada taraf 5% (4,28) 

maupun pada taraf signifikan 1% (7,88). 

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian 

Suardiana (2021) yang berjudul “penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika” yang 

menunujukan peningkatan hasil belajar 

matematika melalui penerapan model STAD.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dari siklus 1 dan siklus 

2 yang telah dilakukan peneliti, maka dapat 

diambil kesimpulan: (1) Proses pembelajaran 

menggunakan model kooperatif tipe STAD yang 

dilakukan guru adalah sebagai berikut: 

menyampaikan apersepsi berupa memotivasi 

siswa dalam belajar, menggorganisasikan 

kelompok diskusi untuk kerja tim yang telah 

diatur sebelumnya, menyajikan materi dan 

memberi informasi penting, membimbing siswa 

dalam menyelesaikan materi yang diberikan 

guru, memberikan tugas, dan memberikan 

penghargaan berupa pujian dan lain sebagianya 

untuk memotivasi siswa yang tampil terbaik. (2) 

Dengan menerapkan model pembelajaran 

Kooperatif tipe STAD hasil belajar siswa terus 

meningkatkan, dan pada siklus kedua sudah 

mencapai target yang di inginkan guru secara 

klasikal yaitu sekitar 78.79% siswa sudah 

mencapai nilai ≥75.  
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